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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Lagu adalah salah satu media ekspresi yang bersifat universal. Pada 
umumnya, sebuah lagu diciptakan oleh para musisi untuk menyalurkan ungkapan 
emosi dan perasaannya melalui komposisi nada yang tepat. Sehingga lagu tersebut 
dapat mempengaruhi para pendengar baik secara emosi maupun tindakannya. 
Dengan kata lain, sebuah lagu merupakan wakil dari seorang musisi untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan kepada khalayak ramai ataupun antar personal. 
 Setiap lagu memiliki maksud dan tujuan tertentu. Dalam penyampaiannya, 
sebuah lagu dapat menyebabkan perspektif yang berbeda-beda bagi para 
pendengar. Hal ini dapat disebabkan oleh karena lirik yang digunakan didalam 
lagu tersebut memiliki kesan yang bersifat vulgar ataupun pilihan kata pada lirik 
yang kurang mengarah pada inti pokok permasalahan. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
beberapa media penunjang untuk memvisualisasikan lagu tersebut sehingga 
maksud dan tujuan dari musisi tersebut dapat tersampaikan dengan baik. 
 Video klip akan sangat membantu seorang musisi dalam menyampaikan 
maksud dan tujuannya ataupun penambahan artistik didalam lagu tersebut. Namun 
sebuah video klip juga mampu menjatuhkan pamor dari sebuah lagu yang 
dibawakannya. Kualitas dan nilai artistik didalam video klip berperan penting 
didalam pembawaan lagu tersebut sehingga dapat memudahkan para audien untuk 
memahami lagu tersebut. 
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 Band Musik Shelestial merupakan sebuah band band lokal baru yang 
memiliki visi untuk memiliki warna musik yang berbeda, hingga dapat diterima di 
blantika musik Indonesia, dimana sebelumnya mereka memiliki lagu-lagu ciptaan 
mereka sendiri yang telah masuk dalam rekaman indie label. Meskipun demikian, 
apa yang mereka inginkan masih jauh dari angan-angan untuk menggapai prestasi 
yang jauh lebih baik dari ini. Oleh karena itulah, penulis mengambil salah satu 
lagu dari perencanaan album mereka menjadi sebuah video klip sebagai salah satu 
media promosi.  
 Dalam hal ini, video klip akan dirancang dalam bentuk animasi sehingga 
lirik dari lagu tersebut dapat divisualisasikan tanpa batasan secara visual. Selain 
menjadikan lagu tersebut terlihat lebih menarik, Shelestial dapat bergerak 
selangkah lebih maju dibanding band musik lainnya dalam hal promosi dimana 
sebagian besar dari mereka tidak memiliki video klip berupa animasi untuk lagu-
lagu mereka.  
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B. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan pembahasan diatas dimana masih sedikitnya pesaing 
dibidang serupa, maka dalam perancangan sebuah video klip dituntut untuk dapat 
mengangkat cerita yang berkualitas, baik dari segi artistik, aspek komunikatif, 
maupun efektifitas pesan. 
 Dari uraian-uraian tersebut dapat dirumuskan bahwa masalah yang 
dihadapi untuk mempromosikan Band Musik Shelestial antara lain: 
1. Bagaimana menciptakan sebuah video klip sebagai salah satu strategi 
promosi dari band musik Shelestial? 
2. Bagaimana menyusun strategi media yang tepat untuk digunakan sebagai 
media promosi sekaligus menarik perhatian para audiens untuk lebih 
mengenal Shelestial? 
 
 
C. Tujuan Perancangan 
 Tujuan perancangan komunikasi visual ini adalah sebagai berikut: 
1. Menciptakan video klip animasi 2D dengan konsep yang tepat, ditunjang 
dengan kekuatan tema dan teknik visualisasi sehingga dapat mencapai 
sasaran yang diinginkan. 
2. Merencanakan dan merancang komunikasi visual untuk media penunjang 
yang  mampu menarik perhatian para audiens.  
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BAB  II 
IDENTIFIKASI DATA 
 
 
A. Data Produk 
Shelestial (baca: silestial) berdiri pada awal pertengahan tahun 2008. band 
ini terbentuk dari empat orang anak muda yang mempunyai kegemaran dalam 
bermain musik, yaitu; Vina (Vocal), Aya (Gitar), Gebyar (Bass), Genta (Drum). 
Meskipun pada awalnya mereka berasal dari aliran musik yang berbeda, 
Shelestial banyak mengalami perubahan dan perkembangan yang kemudian 
membawa mereka dalam pendewasaan dalam bermain musik. Mereka sepakat 
untuk menciptakan lagu pop dengan sentuhan aliran musik lainnya. Hal ini 
disebabkan karena melihat banyaknya gaya musik didunia dan Shelestial mencoba 
untuk merealisasikan dan menyuguhkan keragaman warna musik tersebut, 
sehingga semua orang dapat mendengarkan gaya musik kesukaan mereka ala 
Shelestial. 
Keinginan dan kepuasan setiap personil dalam mengekspresikan diri 
mereka menjadi kebanggaan tersendiri dalam perencanaan mereka membuat 
sebuah album perdana. Perbedaan aliran musik yang mereka miliki menciptakan 
karya musik yang harmonis dan menjadi inspirasi bagi perencanaan album mereka 
yang berjudul ”Flossy”.  
Didalam album ”Flossy” terdapat 8 lagu yang mereka bawakan, antara 
lain; 
1. Maaf  
2. Cukup  
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3. Not too Serious  
4. I Know  
5. Lagu Rindu  
6. Tentang Kamu  
7. Cinta sesaat  
8. Sedikit Waktu 
 
Lagu mereka yang berjudul ”Cukup” dan ”I Know” masuk dalam posisi 5 
besar tangga lagu indie Radio Prambors untuk wilayah regional Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. 
Band Shelestial memulai pemunculan mereka dalam acara makrab di 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Meskipun Shelestial dikatakan baru dalam 
dunia musik, event tersebut menjadi pemicu bagi Shelestial untuk diundang 
dibeberapa event-event besar, seperti; Grapari untuk wilayah Jawa Tengah, 
Pameran Buku di Graha Wisata, dan Pameran dan Seminar ”Ini Bisnis Gue” yang 
diselenggarakan oleh Radio Prambors.  
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Logo Shelestial dibuat oleh CV Citra Estetika pada tahun 1998 oleh 
desainer yang bernama Bayu Perkasa. Logo ini memiliki kesan modern dengan 
karakteristik descriptive marks yakni menggunakan bentuk visual yang mudah 
dipahami dan tulisan ”Shelestial” yang mengelilingi gambar tersebut menjadi 
sebuah kesatuan dari logo tersebut. 
Strategi promo yang digunakan memiliki peranan yang cukup penting 
dalam mempublikasikan grup band Shelestial. Karena tujuan promo sendiri adalah 
memperkenalkan dan juga menanamkan image Shelestial di benak audience. 
Hingga saat ini, Shelestial telah mencoba untuk memperkenalkan musik mereka 
melalui social networking (Facebook, Friendster, Multiply dan lain-lainnya). 
Media promo lainnya yang akan digunakan dengan tujuan untuk mempromosikan 
album perdana Shelestial adalah dengan video klip dari lagu Shelestial yang 
berjudul ”Tentang Kamu”. 
B. Target  
Pemasaran merupakan salah satu hal yang harus dihadapi untuk 
meningkatkan penjualan suatu produk. Dalam hal ini, yang menjadi sasaran 
konsumen Shelestial adalah: 
1. Target market 
a. Geografis 
Target market menurut Geografis disini adalah daerah yang menjadi 
sasaran produk ini, yaitu wilayah Jawa Tengah 
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b. Demografis 
Target market menurut Demografis video klip ini adalah : 
1. Usia   : 16 s/d 24 tahun 
2. Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan 
3. Agama  : Semua golongan Agama 
4. Pendidikan  : SD – Perguruan Tinggi 
5. Status sosial : Menengah keatas 
c.   Psikografis  
      Target market menurut psikografis adalah orang yang menyukai musik 
yang easy listening dan ringan 
 
2.  Target Audiens 
a. Target Primer 
 Target Primer adalah sasaran utama pengguna atau konsumen. Adapun 
 uraian tentang target primer berdasarkan segmentasinya, antara lain: 
1) Geografis 
Dari segmen geografis, Shelestial dikelompokan pada remaja, baik 
laki-laki maupun perempuan yang berdomisili di Jawa Tengah. 
2) Demografi 
Secara demografis, pembagian pasar dari Shelestial adalah sebagai 
berikut: 
a) Jenis kelamin  :  Pria dan wanita 
b) Usia   :  16 – 24 tahun 
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c) Sosial ekonomi :  semua lapisan sosial 
d) Agama   :  semua agama dan kepercayaan 
e) Pendidikan  :  semua status 
3) Psikografi 
Dalam hal ini, segmentasi psikografis dari masyarakat di Jawa Tengah 
dibagi menjadi seperti berikut: 
a) Masyarakat penikmat musik yang cenderung menyukai musik easy 
listening dan ringan. 
b) Masyarakat penikmat musik yang tertarik pada hal – hal yang baru 
dalam musik. 
c) Masyarakat penikmat musik yang bisa menerima semua jenis aliran 
musik. 
b. Target Sekunder 
Target sekunder adalah sasaran yang bukan utama. Adapun uraian tentang 
target sekunder berdasarkan segmentasinya, antara lain: 
1) Geografis 
remaja, baik pria maupun wanita yang berdomisili di Jawa Tengah. 
2) Demografi 
Audience yang bukan menjadi sasaran utama dalam video klip 
Shelestial “Tentang Kamu“ dikelompokan berdasarkan variabel-
variabel berikut: 
a) Jenis kelamin  :  Pria dan wanita 
b) Usia   :  25 – 35 tahun 
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c) Sosial ekonomi :  semua lapisan sosial 
d) Agama   :  semua agama dan kepercayaan 
e) Pendidikan  :  semua status 
 
C. Kompetitor 
Keberhasilan suatu perusahaan juga dilihat dari kompetitor usaha yang 
sejenis. Perkembangan musik pada masa ini juga dapat mempengaruhi perubahan 
trend dalam tata cara berpakaian masyarakat khususnya anak muda. Sehingga 
sangat banyak band-band yang mengusung aliran mereka kemudian diaplikasikan 
juga dengan cara berpakaian mereka. Akan tetapi setiap band pasti mempunyai 
ciri khas dan keunggulan masing-masing. Kompetitor-kompetitor video klip 
Shelestial  diantaranya 
1. Apple Band 
Apple band adalah sebuah band pendatang baru asal Semarang yang 
berdiri pada bulan September 2007. Meskipun dikatakan baru, band ini telah 
membuat 5 videoklip dari mini album mereka dengan menjagokan hit single 
mereka “Tak Akan Kulepas”. Band yang digawangi oleh Adrian Herry S 
(vokal dan gitar) dan Awan “Papoh” Setiawan (gitar) mencoba untuk 
menerobos kedalam acara-acara yang memiliki segmen anak muda. Misalnya 
KLIK!! dan Planet Remaja. 
Selain promosi dalam social networking. Apple band juga telah 
merencanakan tur ke pulau Sumatera dan Jawa untuk mempromosikan mini 
album mereka dibawah label PT WayBe Music Indonesia. 
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2. Aero Band 
Aero Band berdiri di daerah Rembang, Jawa Tengah pada tanggal 1 
Januari 2009. Dalam waktu yang cukup singkat, band ini mampu memanjakan 
telinga pendengar dengan 5 dari 20 lagu yang mereka ciptakan.  
Personil Aero band yang masih aktif hingga saat ini adalah :  
1. Xavie (Vocal & Rhytim)  
2. Ixbal (Guitar & Backing Voc)  
3. Najieb (Bass)  
4. Gopunx (Drum) 
Dalam perjalanan karir musik mereka, Aero band membuat sebuah video 
klip dari single hit mereka yang berjudul “Sahabat Pergi”. Namun video klip 
ini dibuat dengan menggunakan peralatan yang terbatas serta konsep yang 
tidak dapat dipahami secara gamblang menjadikan video klip ini terkesan 
membosankan untuk dilihat. 
Kedua kompetitor dari grup musik Shelestial ini memiliki kelemahan yaitu 
menggunakan karakter real dalam videoklipnya serta tidak ditunjang dengan 
konsep serta eksekusi yang tepat bagi target audience kedua band kompetitor 
tersebut. 
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BAB III 
KONSEP PERANCANGAN 
 
 
A. Konsep Video Klip Shelestial “Tentang Kamu” 
1. Konsep Kreatif 
Sebagian besar video klip yang bermunculan di Indonesia menggunakan 
karakter realis sebagai karakter utama. Video klip yang menggunakan animasi 
masih sangat sedikit, khususnya animasi 2 dimensi dengan karakter. 
Cerita yang akan dibawakan dalam video klip ini merupakan gambaran 
dari proses hubungan percintaan yang dialami oleh sebagian besar manusia. 
Proses tersebut disimbolkan sesuai dengan pemahaman penulis sehingga 
menjadikan video klip ini fiktif dan imajinatif. Hal yang mendasari dari 
konsep perancangan ini adalah fase remaja yang cenderung mencari jati diri 
mereka sendiri dan mencoba banyak hal dengan kreatifitas dan imajinasi 
mereka sendiri. 
Dalam pembuatan video klip tidak disertakan penampilan dari grup band 
tersebut namun lebih menekankan kepada cerita yang ingin dibawakan. Para 
audience akan merasa sangat sulit untuk mengenal personil band Shelestial 
melalui perancangan video klip tersebut, namun hal itu dapat membuat para 
audience merasa tertarik untuk mengenal Shelestial. 
a. Konsep Karakter  
Rancangan video klip ini menggunakan 2 karakter utama yang akan 
divisualisasikan untuk mendukung sebuah cerita. Pada postur tubuh 
karakter, bagian kepala dibuat agak sedikit lebih besar dari proporsi ideal 
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dengan tujuan untuk menghindari kesan terlalu serius dan realis namun 
tidak juga terlalu kekanak-kanakan. Mata yang berbentuk oval sebagai ciri 
dari orang Asia dan pakaian yang didesain sederhana untuk memudahkan 
pembuatan animasi. 
Karakter didalam video klip ini tidak menggunakan outline sebagai 
pembatas bidang karakter akan tetapi lebih menekankan pada pewarnaan 
untuk membentuk bidang dimensi dari karakter tersebut. Penggunaan 
warna yang sederhana membuat karakter lebih terlihat natural dan 
ekspresif. Kelemahan dalam karakter ini dapat terlihat dalam pembeda 
antara karakter dan warna background yang sejenis atau mendekati 
warna karakter. Oleh karena itu, teknik pewarnaan memiliki peranan 
penting dalam pembuatan sebuah film animasi ini 
Konsep karakter yang akan divisualisasikan, yaitu : 
 Konsep Karakter Demi  
 
13 
 
Ciri-ciri umum 
Umur  : 25 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki  
Zodiak   : Scorpio 
Golongan Darah : A 
Demi adalah tokoh utama laki-laki yang bermain dalam video 
klip ini.  Rambut Demi dibuat dengan gaya spike untuk 
menunjukan karakteristik modern. Menggunakan pakaian warna 
biru kehijauan menunjukan sifat pasif, tenang, tersisih dan aman 
dengan lengan panjang yang berwarna abu-abu untuk menunjukan 
sifat yang tenang dan serius. 
Demi memiliki sifat emosional, pendiam dan pandai 
menyimpan rahasia. Demi sangat patuh terhadap peraturan dan 
merupakan pengamat yang cermat. Karakteristik personal Demi 
dibuat sebagai seorang laki-laki melankolis. seseorang yang 
merasa kesepian dan membawa setangkai bunga. Ketika Demi 
bertemu dengan Sesil, sebuah keinginan dari dalam diri Demi 
muncul dan membawa Sesil ke sebuah tempat yang indah. Sifat 
Demi yang patuh terhadap peraturan dan pengamat yang cermat, 
membuat Demi berani untuk mengambil keputusan dan 
menghadapi kenyataan bahwa perjalanan mereka akan berakhir. 
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 Konsep Karakter Sesil 
 
Ciri-ciri umum 
Umur   : 21 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Zodiak    : Virgo 
Golongan Darah  : B 
 
Konsep karakter Sesil adalah seorang perempuan yang 
bersikap feminim dengan potongan rambut pendek. Sifat feminim 
dirinya diwakili oleh pakaian yang ia kenakan, yaitu merah muda 
dengan panjangan rok. Sedangkan gaya rambut Sesil dibuat lebih 
pendek dengan tujuan menjadi pembeda karakteristik feminim pada 
umumnya. 
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Sesil memiliki sifat yang ceria, berpenampilan yang bersih 
dan baik, perfeksionis, seringkali menggunakan logika namun selalu 
rumit dalam hubungan percintaan. Sesil merupakan karakter yang 
berpikir dengan logis sehingga seringkali dia merasa terkejut dan 
bingung ketika menyaksikan sebuah keajaiban yang terjadi. 
Keajaiban tersebut yang menarik perhatian Sesil untuk ikut kedalam 
dunia Demi. Awalnya Sesil tidak percaya ketika dia berada sebuah 
utopia, tempat khayalan dan imajinasi dari Demi, namun seiring dari 
perjalanan mereka, Sesil mampu beradaptasi dan merasa nyaman 
didunia tersebut. 
 
Konsep karakter yang akan digunakan dalam video klip ini di 
adaptasi dari sebuah film pendek animasi oleh Sam Miller yang 
berjudul “Clouds”. 
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Clouds merupakan sebuah film pendek yang menceritakan tentang 
seorang gadis kecil yang hidup dalam bayangan imajinasinya. Dalam 
film ini, dia dapat terbang dan menggerakan awan sesuai dengan 
keinginannya. 
b. Konsep Wardrobe dan Setting 
Desain wardrobe dan setting yang akan digunakan merupakan 
campuran dari unsur modern dan keindahan alam.  
- Kostum yang dikenakan oleh karakter adalah kostum masyarakat 
urban saat ini. Kostum yang sederhana namun terkesan elegan juga 
turut mempermudah dalam proses pembuatan animasi tersebut. 
Untuk setiap karakter, warna yang digunakan untuk kostum juga 
turut dipertimbangkan. Warna merah muda yang menunjukan 
karakteristik feminim seorang wanita, dan warna biru untuk laki-
laki yang bersifat tenang dan melankolis. 
- Setting dan environtment yang digunakan dalam video klip ini 
adalah sebuah utopia yang terbagi menjadi 2 tempat, dunia yang 
berada dibawah langit dan diatas langit. Negeri dibawah langit 
merupakan tempat dimana populasi tinggal dimana hanya 
kesedihan yang meliputi mereka. Negeri diatas langit dimana 
impian dan imajinasi seseorang menjadi nyata. Setting yang akan 
digunakan diatas langit akan menggunakan keindahan alam yang 
seringkali kita lihat: awan, rumput, padang pasir, pohon, dan 
tebing. 
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2. Storyline 
Cerita yang dipakai dalam video klip ini sebagian besar mengambil cerita 
dari lagu yang dibawakan. Lagu “Tentang Kamu” mengisahkan sebuah 
kenangan tentang perjalanan suatu hubungan percintaan sang musisi. Sebuah 
kenangan yang teringat olehnya ketika musim penghujan dan beberapa 
cinderamata yang memberikan kenangan dari orang yang dicintainya. Dalam 
pembuatan storyline, seluruh personil band menyerahkan seluruh materi 
pembuatan berdasarkan pemahaman penulis terhadap lagu yang dipilih. 
Diawali dengan pertemuan mereka, perjalanan hidup mereka dan pada 
akhirnya mereka berpisah.  
Konsep yang mendasari dalam pembuatan storyline video klip ini adalah 
pertemuan dan perpisahan dari sepasang jiwa yang bernama Sesil dan Demi. 
Rumah adalah simbol dari tubuh mereka didunia nyata. 
Suasana mendung dan hujan menggambarkan keadaan yang sedih yang 
dialami oleh setiap orang. Disana terlihat banyak sekali rumah-rumah yang 
berwarna warni yang menjadi perwakilan dari setiap kepribadian orang yang 
berbeda-beda. Umumnya dalam keadaan yang sedih seseorang seringkali 
menutup diri mereka dari sesuatu yang membuat mereka sedih. Sesil adalah 
seseorang yang berani untuk membuka dirinya meskipun dia mengalami 
kesedihan untuk menemukan seseorang yang baru dan pada akhirnya dia 
bertemu dengan Demi yang bersandar disebuah dinding rumah menunggu 
seseorang dengan setangkai bunga ditangannya. Bunga adalah salah satu 
simbol yang seringkali digunakan untuk menyampaikan perasaan. Dalam 
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kondisi mendung, bunga yang dibawa oleh Demi berubah menjadi sebuah 
payung, dimana momen ini menggambarkan salah satu bentuk perasaaan cinta 
untuk melindungi seseorang yang berarti baginya.  
Ketika mereka berdua saling bergenggaman ada sebuah kesepakatan 
bersama yang terlihat disini. Dimana Demi mengajaknya terbang dengan 
payung dengan harapan payung tersebut dapat melindungi mereka dari hujan 
dan petir yang menyambar. Demi terbang mengajak Sesil untuk masuk 
kedalam dunianya yang penuh dengan keceriaan. Demi menjadikan Sesil 
seperti seorang ratu dalam hidupnya ketika dia menaruh mahkota bunga di 
kepala Sesil. 
Awal dari sebuah hubungan selalu terasa indah, hal ini ditunjukan ketika 
bunga-bunga bermekaran ketika mereka berdua saling bertatapan di negeri 
awan. Dilanjutkan dengan kebosanan hubungan mereka yang digambarkan 
dengan gurun pasir, dimana pada momen ini, sifat egois mereka menjadi 
sesosok bayangan besar seperti monster. Sifat egoisme digambarkan melalui 
bayangan manusia yang jarang sekali disadari namun selalu dimiliki setiap 
saat. Disaat bayangan tersebut mulai mencoba untuk menghancurkan mereka 
berdua, Demi menggenggam tangan Sesil. Sifat egois tersebut menghilang 
ketika Demi meyakinkan Sesil dengan menggenggam tangannya, mengatasi 
masalah tersebut secara bersama-sama.  
Ketika mereka berdua membuka mata mereka, segala derita yang mereka 
hadapi telah menjadikan cinta dalam hati mereka lebih kuat dan kokoh. Hal ini 
penulis gambarkan seperti pohon, sebuah bukti cinta yang dapat diaplikasikan 
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kedalam kehidupan nyata, seperti memiliki buah hati ataupun ikatan 
perkawinan. Saat mereka tiba di masa dimana mereka berdua merasa bahagia, 
Demi menyadari bahwa mereka telah berada di ujung perjalanan dimana dapat 
diartikan sebagai kematian. Sesil mencoba untuk meraih Demi kembali namun 
dia terlambat. Sesil terkejut dan hanya menyiksa dirinya dengan semua 
kenangan-kenangan yang telah ia lalui bersama. Tiba-tiba Sesil teringat 
dengan semua hal yang telah mereka alami bersama dan saat itupun Sesil 
menangis. Saat itulah perasaan seseorang disembuhkan karena menangis. 
 
Berikut ini adalah lirik yang terdapat didalam lagu “tentang kamu” 
Disaat Hujan gerimis, ku teringat tentang kamu 
Hari-hari bersamamu 
Sayup-sayup ku mendengar, lagu kesukaanmu 
dan ku teringat tentangmu 
Disaat ku jatuh cinta padamu, dan saat kau nyatakan cintamu 
 
Pahit manis kisah kita yang lalu, tak lagi menyakitkan  
untuk dikenang 
Kini semua tlah menjadi kenangan, Indah didalam hati,  
untuk selamanya 
disaat kita berbagi bahagia, Juga saat kita terpisah 
 
Perencanaan video klip ini diawali dari setetes hujan yang jatuh di payung 
Sesil, seorang gadis yang sedang bersedih hati. Sesil membuka matanya dan 
hujan pun turun. Semakin lama hujan itupun semakin deras, namun Sesil tidak 
beralih dari tempat dia berdiri. Perlahan dia menutup matanya kembali dan 
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mengenang masa lalunya. 
Beberapa waktu setelah itu, Sesil sedang berjalan diluar mencari 
seseorang. Suasana yang mendung dan sepi membuatnya merasa takut, hingga 
pada akhirnya dia memutuskan untuk terus berjalan. Tampak seorang laki-laki 
sedang bersandar disebuah dinding rumah, sambil memegang bunga tersebut 
dan menatap sedih. Sesil datang tak disengaja melewati jalan itu dan bertemu 
dengannya. Disitulah awal perjalanan mereka dimulai. 
Demi tersenyum dan bunga yang ia pegang berubah menjadi sebuah 
payung. Sesil hanya terdiam karena terkejut dan semakin terkejut ketika hujan 
mulai turun. Demi mendekatinya dan mengajaknya terbang keatas awan. 
Guntur dan air hujan terasa sangat menyakitkan Sesil ketika mereka terbang 
namun Demi hanya tersenyum melihat Sesil hingga mereka menembus awan 
hitam. 
Sesampainya disana, Sesil terdiam sendiri tanpa kehadiran Demi. Dia 
merasa bingung melihat keadaan disekitarnya. Sesil mencoba untuk meraih 
benda putih seperti kapas tersebut dan menariknya. Dia hanya diam tanpa 
berkata-kata. Sebuah senyuman muncul dari bibirnya ketika dia menyadari 
bahwa dia berada disebuah dunia diatas awan. Demi pun datang dan kemudian 
meraih tangan Sesil. Tak lama setelah itu sebuah bunga muncul tanpa dia 
sadari dan menjadi sebuah taman yang indah. Demi merangkai bunga-bunga 
tersebut menjadi mahkota dan meletakkannya diatas kepala Sesil.  
Mereka berdua tampak bahagia di taman tersebut hingga semuanya 
berubah. Taman yang dulunya indah sekarang berubah menjadi sebuah gurun 
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pasir, mereka berjalan dan pada akhirnya bayangan mereka berubah menjadi 
sebuah raksasa. Mereka berdua merasa takut namun Demi meraih tangan 
Sesil. Bayangan tersebut mencoba untuk menghancurkan mereka dengan 
tangannya dan bayangan tersebut menghilang. Tidak ada satupun dari mereka 
yang terluka. Mereka berdua tersenyum bahagia karena mereka berdua 
berhasil melewatinya. 
Tempat dimana mereka berdiri sudah berubah menjadi sebuah tempat 
dimana terdapat sebuah pohon besar yang tumbuh. Sesil merasa senang 
melihat pohon tersebut namun Demi hanya terdiam dan terus berjalan. Sesil 
terdiam melihatnya melangkah hingga pada akhirnya Demi sampai di ujung 
perjalanan dan diapun tersenyum. Sesil terbelalak dan berlari meraih Demi, 
hingga pada akhirnya semua hal disekitarnya menjadi sirna. Sesil terjatuh 
karena tidak ada tempat untuk berpijak baginya lagi. Sesil teringat masa 
lalunya dan kemudian dia menangis, disaat itulah dia menghilang dan air 
matanya berubah menjadi hujan deras. 
Terlihat Sesil masih menatap hujan itu lagi. Ketika dia menunduk, Sesil 
kemudian tersenyum, melihat setangkai bunga yang tumbuh didekat 
rumahnya. 
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B. Proses Pembuatan Video Klip 
Dalam pembuatan video klip Shelestial ini diperlukan sebuah kerja tim yang 
bagus. Dimana dalam pengerjaannya telah dibagi-bagi dalam sistem mekanisme 
kerja masing-masing. Adapun pembuatan video klip Shelestial dalam format 
video klip animasi ini diawali dengan : 
1. Pra Produksi 
Pra produksi merupakan masa persiapan dimana sebelum membuat video 
klip. Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam masa Pra Produksi ini 
adalah: 
a) Desain karakter tokoh 
Langkah pertama adalah desain karakter tokoh didalam video klip 
tersebut. Rancangan tokoh dibuat secara lengkap beserta gerakannya 
sehingga dapat membantu desainer untuk memahami karakter tersebut. 
b) Desain Properti dan environtment 
Desain properti merupakan perlengkapan pendukung tokoh. sedangkan 
desain environtment merupakan keadaan disekitarnya. 
c) Storyboard 
Storyboard adalah susunan grafis yang terdiri dari ilustrasi ataupun 
gambar yang ditampilkan berurutan guna membuat perencanaan sebuah 
karya. Beberapa karya yang seringkali menggunakan storyboard adalah 
film, animasi dan media interaktif. 
d) Animatic storyboard 
Animatic storyboard merupakan kelanjutan dari storyboard yang sudah 
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dibuat. Animatic storyboard menggabungkan gambar dan suara sehingga 
menciptakan suatu adegan dimana sutradara dapat memahami alur cerita 
dan emosi yang hendak disampaikan dalam karya yang akan dibuat. 
Proses pembuatan animasi yang cukup mahal juga turut mempengaruhi 
biaya produksi dalam pembuatan video klip ini. Tujuan lain dari 
pembuatan animatic ini adalah untuk menghindari penghapusan terhadap 
beberapa scene yang berlebihan. Selain itu, animator dapat dengan luwes 
memilih scene yang akan dibuat dikarenakan timing telah ditentukan 
melalui animatic tersebut 
 
2. Produksi 
Proses pembuatan videoklip ini melibatkan 3 software grafis, yakni Adobe 
Photoshop CS, Macromedia Flash 8 dan Power Director 3. Berikut ini 
adalah proses produksi yang didasarkan dengan tahap membuat video klip 
“tentang kamu” berdasarkan urutan software. Penulis akan menunjukan 
proses produksi dalam adegan ketika Sesil yang mencoba untuk mengejar 
Demi.  
a. Adobe Photoshop CS 
Disini kita akan akan membuat layar kerja yang berukuran 720x576 pixel 
1) Membuat sketsa gerakan Sesil sedang berlari. 
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2) setelah sketsa kemudian beralih pada clean up dan pewarnaan 
karakter. 
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3)  Setelah karakter diwarnai, kemudian background dibelakang 
karakter tersebut dihilangkan dan di crop sesuai dengan ukuran 
image. Simpan dalam format *png. 
4) Background yang telah disketsa didalam photoshop juga siap untuk 
diwarnai. 
  
   sketsa background 
 
  Sketsa background yang telah diwarnai 
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b. Macromedia Flash 8 
1) Membuat stage berukuran 720 x 576 pixel dengan 25 Frame per 
Second. 
 
2) Membuat 3 layer utama pada main. Layer paling bawah diberi 
nama “background”, layer diatasnya diberi nama Sesil. 
3) Kemudian import background dan karakter kedalam library.  
4) Klik pada layer yang bernama “background” dan masukan 
background tersebut kedalam stage. 
 
5) Membuat simbol baru tipe graphic dan beri nama “Running Sesil” 
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6) Memasukan karakter Sesil yang sedang berlari didalam graphic 
tersebut dan diatur kecepatan berlari dengan memainkan keyframe. 
 
7) Klik layer yang bernama Sesil kemudian Drag graphic “Running 
Sesil” yang berada di library kedalam Stage 
8) Tentukan keyframe awal dan akhir Sesil berlari dan buat Motion 
tween pada graphic tersebut 
 
9) Pilih menu File > Export dan simpan dalam format AVI 
uncompressed 
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c. Power Director 3 
1) Buka menu File > Import > Media Files 
2) Masukan File *Avi yang telah diexport dari Macromedia Flash 8 
3) Drag dan susun Storyboard yang ada pada media room kedalam 
stage Video yang berada dibawah stage. 
4) Import lagu efek suara hujan pada awal frame dan lagu “Tentang 
Kamu” pada detik ke 6 dari video klip tersebut. 
 
5) Buka menu File > Produce Movie (F11)  
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6) Pilih Create A File 
7) Kemudian pilih format *Avi  
8) Setting pada Windows Avi dengan pilihan Avi High Quality untuk 
kualitas standard tayang di televisi 
9) Pada tab export file, simpan dengan nama yang telah ditentukan. 
 
10) Jika sudah selesai, klik tombol Start pada ujung bawah. Maka 
proses render akan dimulai. 
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C. Konsep Perancangan Media Promosi Pendukung 
Dalam kegiatan pembuatan karya yang mendukung dalam proses 
perancangan karya visual yang akan dilakukan ada beberapa tahap yang 
dijalankan oleh penulis agar karya-karya visual yang akan dibuat dan kemudian  
semua media tersebut terlihat menarik dan atraktif yang dapat mendukung dalam 
kegiatan promosi penjualan Shelestial.  
Kreatif mempunyai tujuan yaitu membuat sesuatu yang baru dengan 
semenarik mungkin agar orang tertarik dengan produk yang ditawarkan, dalam 
hal ini strategi kreatif untuk menarik konsumen adalah dengan mengadakan 
promosi sebagai bentuk pengenalan sebuah band yang baru merilis album 
perdananya.  
Jadi, strategi kreatif dalam perancangan promosi ini memfokuskan pada 
pesan periklanan itu sendiri. Konsep desain yang ditawarkan adalah bernuansa 
pop yang mendukung dalam penyampaian informasi, agar diharapkan tidak terjadi 
kesalahan persepsi atau kesalahan penyampaian komunikasi kepada konsumen. 
Pesan ini bersifat mempengaruhi dan mengajak konsumen untuk bertindak 
mengikuti apa yang telah dikomunikasikan melalui promosi tersebut.  
Sebagai band yang akan mengeluarkan album perdananya, untuk menarik 
konsumen perlu adanya ciri atau pembeda dari band tersebut. Dan ciri yang akan 
ditonjolkan adalah keunikan warna musik Shelestial sendiri, yaitu pop dengan 
sedikit campuran dengan warna musik yang lain. Untuk itu desain yang akan 
dibuat sebagai salah satu media promosi tersebut, disesuaikan dengan karakter 
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musik dari band tersebut agar target audience dapat mengenal seperti apa gaya 
musik dari grup musik Shelestial.  
Visualisasi yang akan digunakan pada pembuatan artcover dan beberapa 
media penunjang lainnya akan menampilkan beberapa elemen grafis yang 
meliputi: 
1. Logo 
Identitas visual sebuah organisasi dirancang untuk menciptakan citra 
grup musik tersebut. Oleh karenanya, hal tersebut harus memperlihatkan 
karakter dari band tersebut secara utuh dan jelas. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, sangatlah perlu disusun sebuah pedoman baku bagi penggunaan 
dan penerapannya. Pedoman baku ini sangat penting mengingat 
pemakaian dan tujuan logo bersifat jangka panjang. Pedoman baku ini 
menjadi acuan standar yang harus diterapkan dengan benar. Penggunaan 
dan penerapan identitas visual secara tidak benar dapat merusak citra band 
tersebut. 
Dalam proses pengaplikasian, Shelestial memiliki dua jenis logo, 
yaitu: logo yang berbentuk simbol dan logotype. Penempatan logo juga 
turut disesuaikan dengan media dan informasi yang hendak berikan 
kepada  target audience. 
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a) Simbol 
 
Logo Shelestial dibuat oleh CV Citra Estetika pada tahun 1998 
oleh desainer yang bernama Bayu Perkasa. Logo ini memiliki kesan 
modern dengan karakteristik descriptive marks yakni menggunakan 
bentuk visual yang mudah dipahami dan tulisan ”Shelestial” yang 
mengelilingi gambar tersebut menjadi sebuah kesatuan dari logo 
tersebut. 
Shelestial merupakan penggabungan 2 kata dalam bahasa Inggris 
yaitu ”She” dan ”Celestial”. Karakter perempuan yang berada didalam 
logo tersebut mewakili kata ”She” yang menunjukan karakter 
perempuan sebagai vokalis di dalam band tersebut. Sedangkan 
lingkaran disekelilingnya mewakili kata ”Celestial” yang berarti dunia 
surgawi, hal ini dimaksudkan untuk menekankan konsep lagu yang 
indah dan penyajian lirik secara gamblang. Karakter tulisan 
”Shelestial”  yang mendominasi lingkaran tersebut memberikan kesan 
elegan yang menjadi citra dari band tersebut. 
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Dalam perancangan album perdana ini, logo yang berupa simbol 
ini merupakan logo yang diutamakan dalam setiap pembuatan media 
penunjang. Warna dasar logo pada album ini akan ditetapkan untuk 
menciptakan sebuah identitas dan menjaga konsistensi terhadap 
penggunaan logo pada media penunjang lainnya. 
 
i) Colour Guide 
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ii) Sistem ukuran logo (Grid System) 
 
 
iii) Bidang kosong (Clear Area) 
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iv) Proporsi Logo  
Ukuran terkecil yang dapat diterapkan penggunaannya dan 
memungkinkan untuk dapat dibaca adalah 3 x 3 cm 
 
               
      5 x 5 cm        3 x 3 cm 
b) Logotype 
 
 
Logotype ini digunakan apabila secara estetis penempatan lebih 
baik daripada logo yang berupa simbol. Logotype ini digunakan ketika 
sebuah media tidak memiliki cukup ruang untuk penempatan logo 
simbol dan penempatan logo pada ruang yang berdimensi horizontal. 
Weddingtext BT adalah nama huruf yang digunakan dalam 
logotype Shelestial. Weddingtext memiliki karakteristik cantik, tegas 
dan misterius dimana huruf ini dipilih sesuai dengan tujuan mereka 
yang selalu ingin menciptakan karya musik terbaik dan memberi 
kejutan bagi para audiencenya.                    
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2. Baseline 
Baseline merupakan unsur lain yang biasanya ditempatkan di bagian 
bawah dari bidang keseluruhan (biasanya dicantumkan nama perusahaan, 
brand name atau slogan). Baseline yang digunakan pada materi iklan ini 
adalah logo Bridge Music Records  
 
 
 
3. Ilustrasi 
Perencanaan ilustrasi berdasarkan pada proses awal komunikasi yaitu 
harus menimbulkan sensasi sehingga menarik perhatian. Perencanaan 
ilustrasi harus terkait  atau tidak bisa lepas dari fungsi utama ilustrasi yaitu 
menarik perhatian, merangsang minat membaca keseluruhan pesan, 
menonjolkan keistimewaan produk, menjelaskan pesan, menarik perhatian 
pembaca diantara rentetan pesan lainnya dalam suatu media yang sama, 
menciptakan suasana khas, mendramatisasi pesan dan mendukung judul 
iklan. 
Flossy merupakan salah satu kosakata gaul yang menjadi judul album 
perdana dari grup musik Shelestial. Kosakata yang diambil dari bahasa 
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inggris ini memiliki arti sebuah keadaan klimaks ketika buang air besar. 
Alasan para personil menggunakan judul Flossy pada album ini adalah 
perasaan lega yang mereka dapatkan dalam berkarya musik tanpa ada 
tekanan dan paksaan dari pihak manapun. 
Berikut ini adalah beberapa ilustrasi yang direncanakan berdasarkan 
pertimbangan dari judul yang digunakan dalam album perdana grup musik 
tersebut.   
a) Ilustrasi gelas mug berwarna merah 
Mug adalah sebuah wadah minuman yang seringkali digunakan 
dalam keadaan yang tidak resmi atau digunakan dalam keadaan yang 
santai. Mug biasanya digunakan untuk minuman yang disajikan 
panas, seperti kopi atau teh. 
Alasan pemilihan Mug sebagai ilustrasi utama dari artcover album 
mereka adalah sebuah wadah yang merupakan simbolisasi dari grup 
musik tersebut. Dengan menggunakan warna merah hati yang 
memiliki arti dari cinta dan keberanian sebagai tema utama lagu 
dalam album perdana Shelestial. 
b) Ilustrasi vektor garis yang mengalir 
Dalam perancangannya ada 4 garis yang mengalir seperti aroma 
mewakili 4 personil yang ada dalam grup musik tersebut. Garis yang 
berada di bagian kiri dan kanan merupakan perwakilan dari masing – 
masing personil yang bermain tanpa ada paksaan dan tekanan. Selain 
menunjukan keseimbangan dan keharmonisan, setiap perbedaan 
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yang mereka miliki menjadi suatu kesatuan dimana orang lain dapat 
menikmatinya. 
Warna coklat yang mendominasi garis – garis tersebut dimana 
alasan pemilihan warna ini menunjukan kehangatan dari gaya musik 
mereka yang bersifat easy listening.  
c) Ilustrasi foto band 
Foto band diambil di lokasi taman Balekambang Surakarta. 
Ilustrasi foto ini digunakan agar orang dapat mengenal rupa dari 
personil Shelestial tersebut. 
d) Ilustrasi vektor grup band 
Ilustrasi vektor merupakan salah satu illustrasi yang masih menjadi 
mode tren dari dunia desain. Didalam perencanaan ini, desain  vektor 
dibuat dengan melakukan ”trace” pada beberapa foto yang diambil di 
taman Balekambang Surakarta. Alasan pemilihan ilustrasi vektor 
personil grup band tersebut adalah untuk menciptakan suatu sensasi 
yang berbeda dari seluruh elemen grafis yang sudah tersedia. 
 
4. Layout 
Dalam desain grafis, peranan elemen-elemen grafis dan layout 
merupakan hal yang sangat vital dalam sebuah karya publikasi. Layout 
adalah mengatur penempatan berbagai unsur komposisi, seperti misalnya 
huruf teks, garis-garis, bidang-bidang, gambar-gambar dan sebagainya. 
Dalam perancangan layout, gaya desain yang akan digunakan bersifat 
39 
 
minimalis sehingga memudahkan konsumen menangkap pesan yang ingin 
disampaikan. 
Cara menyusun layout dalam merancang sebuah desain harus 
memperhatikan beberapa aspek yaitu : 
 Proximity (pendekatan / berkelompok) 
Aspek dalam proximity ini antara lain adalah untuk 
mengorganisasikan konsep visual dan konsep verbal. Dengan di 
organisir, elemen yang ada dalam sebuah halaman atau bidang yang 
dikerjakan akan terkelompok sesuai dengan urutan informasi yang 
hendak disampaikan 
 Alignment (perataan) 
Penyusunan layout pada suatu bidang desain tidak dapat dibuat 
secara serampangan. Suatu elemen haruslah memiliki hubungan secara 
visual terhadap objek lain pada bidang tersebut. Kesatuan (unity) 
adalah bagian penting dalam sebuah desain agar dapat tampak 
menyatu dan saling berhubungan. 
 Contrast (berbeda) 
Contrast adalah konsep yang penting dalam menonjolkan sebuah 
elemen pada suatu bidang desain. Contrast pada suatu halaman akan 
mengarahkan pandangan mata audience yang melihatnya. Tujuan dari 
contrast terdiri dari dua, yaitu : menimbulkan daya tarik dan untuk 
mengorganisir informasi yang hendak disampaikan kepada 
pembacanya. 
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 Repetition (perulangan) 
Prinsip repetition adalah mengulangi beberapa aspek desain pada 
sebuah bidang publikasi. Mengulang elemen visual pada sebuah desain 
adalah untuk menyatukan (memberi hubungan antara satu bagian 
dengan bagian yang lain) serta memberi kekuatan terhadap sebuah 
elemen visual yang semula berdiri sendiri menjadi sebuah rangkaian 
yang utuh dan berwarna. 
Penggunaan Repetition juga turut diperhitungkan oleh karena 
penggunaan perulangan yang terlalu sering dapat menimbulkan 
kebosanan dan menghilangkan segi kontras dalam sebuah bidang 
desain. 
5. Warna 
Warna merupakan unsur penting dalam promosi yang dilakukan 
dengan media komunikasi visual, sebab warna mempunyai bahasa 
komunikasi tersendiri yang disampaikan lewat penglihatan (visual). 
Penggunaan warna menunjukkan identitas dari produk (identification 
marks) tersebut yang selanjutnya akan selalu dipakai dalam setiap media 
visual yang akan digunakan untuk mendukung promosi.  
Warna yang dipilih cenderung menggunakan warna coklat dimana 
warna ini memiliki karakteristik dari sebuah kehangatan. Warna kuning 
agak kehijauan sebagai perlambangan dari sebuah keceriaan, cerah, dan 
segar. Warna merah tua yang menggambarkan tanda cinta dan keberanian.  
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6. Tipografi 
Perencanaan tipografi  harus didasarkan pada pertimbangan gaya 
desain dan fungsi, juga karakter huruf yang akan dipasang. Berdasarkan 
tema yang diangkat, pemilihan tipografi disesuaikan dengan citra yang 
ingin disampaikan. Huruf teks yang digunakan harus memiliki tingkat 
readibilitas yang tinggi dan efektif dengan kata lain, huruf teks yang boros 
akan menghabiskan ruangan dan dapat menghabiskan biaya yang cukup 
banyak. 
Ada tiga jenis huruf ditinjau dari pemakaiannya, yaitu huruf teks, huruf 
headline atau teks utama dalam sebuah artikel. Pemilihan jenis huruf teks 
disesuaikan dengan jenis publikasi yang akan dibuat, citra yang ingin 
ditampilkan hingga ke segment pembaca yang akan dijadikan target. 
Melalui perancangan ini, tipografi yang akan digunakan harus sesuai 
dengan image pop yang ingin ditanamkan. Pada tulisan headline ”Flossy” 
font yang digunakan adalah Nueva Std dengan sedikit modifikasi pada 
peletakkannya agar menimbulkan kesan unik. 
Headline ”Flossy” diawali dengan huruf ”F” yang sedikit berbeda 
peletakannya dibanding huruf-huruf setelahnya. Hal ini menggambarkan 
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sebuah keadaan awal dari keadaan sembelit. Kemudian huruf ”lossy” 
dibuat mengalir dengan susunan dinamis dikarenakan perasaan yang 
ditimbulkan saat buang air besar merupakan hal yang dapat membuat 
seseorang merasa lega. 
 
Franklin Gothic Medium yang digunakan untuk menunjukan kesan 
kokoh, dan sederhana. Sedangkan karakteristik Nueva Std memberikan 
kesan lembut yang ingin menampilkan karya lagu Shelestial sebagai lagu 
yang bersifat easy listening. 
 
Contoh font Nueva Std : 
 
 
Contoh font Franklin Gothic Medium : 
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D. Teknis Pelaksanaan dan Media Placement 
1. Website (company profile) 
a) Alasan Pemilihan Media. 
Website merupakan salah satu media promo yang cukup efektif dan tepat 
sasaran. Perkembangan dunia internet yang disertai kemudahan akses bagi 
para konsumen menjadi salah satu pertimbangan dalam memilih media ini 
sebagai salah satu media promo. Para konsumen dapat mengenal lebih 
dalam mengenai band Shelestial tersebut secara utuh dan lengkap.  
b) Konsep 
Dalam perancangannya, website ini menampilkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan Grup band Shelestial, dimulai dari sejarah, kabar terbaru, 
biography, discografi, jadwal manggung, galeri dan beberapa lagu yang 
dapat diunduh secara gratis. Selain itu dalam website ini juga turut 
disertakan link ke promo page mereka yang berada di media online yang 
lain. 
Seluruh elemen grafis yang akan ditampilkan dalam website ini akan diolah 
dengan software Adobe Photoshop CS dan Macromedia Dreamweaver untuk 
menyusun dan mempublikasikan materi kedalam internet.  
c) Media Placement 
Media ini hanya dapat diakses melalui internet. Nama domain yang akan 
digunakan dalam website ini adalah www.Shelestial.com 
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2. Cover dan Sticker CD 
a)  Alasan Pemilihan Media. 
Dengan dikemas secara menarik diharapkan penjualan dapat meningkat 
dan ini adalah salah satu strategi kreatif, Demikian juga dengan cover CD 
merupakan produk nyata yang akan ditawarkan kepada konsumen. 
b) Konsep 
Cover CD akan dibuat dengan format horizontal dengan warna kuning 
agak kehijauan sebagai warna dasar. Pada bagian depan akan ditampilkan 
mug yang berwarna merah dengan tulisan “Flossy” yang berada didekat 
bibir mug tersebut. Diatas mug tersebut terdapat logo Shelestial  berwarna 
coklat yang berfungsi sebagai identitas utama dari produk tersebut. Pada 
bagian dalam cover CD tersebut akan ditampilkan logo pada bagian tengah 
cover dalam tersebut. Pada bagian sebelah kiri dan kanan akan disertakan 
foto personil band serta lirik lagu. 
c) Media Placement 
Media ini akan ditempatkan di toko musik serta distro untuk wilayah Jawa 
Tengah 
 
3. Cover Kaset 
a) Alasan Pemilihan Media. 
Selain CD, cover kaset juga merupakan media yang harus ada dalam 
perencanaan iklan ini, karena merupakan produk nyata yang akan 
ditawarkan kepada konsumen. 
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b) Konsep 
Cover kaset akan dibuat dengan format horizontal namun dengan ukuran 
yang lebih kecil dari CD. Didominasi warna coklat krim sebagai warna 
dasar dan bagian cover depan akan ditampilkan mug yang berwarna merah 
dengan tulisan “Flossy” yang berada didekat bibir mug tersebut. Diatas mug 
tersebut terdapat logo Shelestial berwarna coklat yang berfungsi sebagai 
identitas utama dari produk tersebut. Pada bagian dalam cover kaset tersebut 
akan lirik serta ilustrasi vektor dari band tersebut 
c) Media Placement 
Media ini akan ditempatkan di toko musik serta distro untuk wilayah Jawa 
Tengah 
 
4. T-shirt 
a) Alasan Pemilihan Media. 
T-Shirt merupakan salah satu media penunjang dengan mobilitas yang 
cukup tinggi. Dengan media ukuran yang cukup besar maka dapat 
mempermudah seseorang untuk mengenal Shelestial 
b) Konsep 
T-shirt akan menggunakan bahan dasar berwarna hitam. Konsep desain 
dibuat dengan menggunakan teknik sablon pada bagian depan dan belakang. 
Logo Shelestial akan ditampilkan pada bagian depan sedangkan pada bagian 
belakang akan dituliskan nama website dari band tersebut. 
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c) Media Placement 
T-shirt disini berfungsi sebagai media promo yang sangat efektif, di 
bagi-bagikan pada saat performance. 
 
5. Poster 
a) Alasan Pemilihan Media. 
Poster adalah lembaran kertas berukuran besar yang digantung atau 
ditempel di dinding atau permukaan lain. Poster merupakan alat 
mengiklankan sesuatu, sebagai alat propaganda, protes, serta maksud-
maksud lain untuk menyampaikan berbagai pesan. Jadi alasan pemilihan 
poster sebagai salah satu materi promosi karena poster akan dapat lebih 
lama dibaca khalayak dan pesan akan disampaikan secara cepat dan efisien. 
b) Konsep 
Poster akan dibuat dengan format horizontal. Didalam poster tersebut 
akan ditampilkan gambar mug dan logo yang diadaptasi dari artcover album 
tersebut. Pada gambar mug tersebut juga akan ditampilkan nama album 
serta daftar lagu yang terdapat didalam album tersebut. Sedangkan bagian 
foreground akan ditampilkan ilustrasi vektor dari personil band.  
c) Media Placement 
  Media poster akan ditempatkan pada tempat-tempat yang strategis 
dan dianggap mampu menjangkau khalayak sasaran, seperti di sekolah 
Menengah Atas, Distro, studio band dan stasiun Radio tertentu di 
wilayah Jawa Tengah. 
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6. Stiker  
a) Alasan Pemilihan Media. 
Alasan pemilihan stiker karena stiker adalah media promosi yang 
ditempatkan secara fleksibel. 
b) Konsep 
Stiker untuk promosi band Shelestial akan dibuat dengan menampilkan 
artcover dari album perdana mereka. Hal ini dibuat dengan tujuan untuk 
mempromosikan serta mengingatkan para audiens tentang album perdana 
mereka 
c) Media Placement 
Stiker dibagikan secara gratis pada setiap pembelian kaset dan CD 
Shelestial. 
 
7. Pin  
a) Alasan Pemilihan Media. 
Pin adalah media promosi yang sangat fleksibel untuk dapat ditempelkan 
di mana saja dan memiliki mobilitas yang cukup tinggi. 
b) Konsep 
Pin akan dibuat dengan format laminasi canvas berukuran diameter 5,8 
cm. Pada pin tersebut akan ditampilkan logo Shelestial. 
c) Media Placement 
Pin dibagikan cuma – cuma di setiap pembelian kaset dan CD Shelestial 
serta pada saat performance. 
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8. Mug  
a) Alasan Pemilihan Media. 
Sebagian besar orang menggunakan mug dalam keadaan yang tidak 
resmi atau wadah untuk minuman yang cukup panas. Mug atau gelas 
berukuran cukup besar dipilih sebagai media promosi karena terdapat ruang 
kosong yang dapat dicantumkan informasi atau pesan dan dapat berfungsi 
sebagai pengingat bagi para audience terhadap Shelestial. 
b) Konsep 
Mug akan dibuat dengan menonjolkan logo Shelestial dan ilustrasi 
vektor para personil band 
c) Media Placement 
Mug sebagai souvenir yang unik dan akan mengingatkan para konsumen 
akan Shelestial. 
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BAB IV 
VISUALISASI KARYA 
 
 
A. Bentuk Dan Format Video Klip 
Karya utama adalah hasil jadi Video Klip Shelestial “Tentang Kamu” 
1) Format Video Klip  : PAL DV  (720x576) 
2) Durasi Video Klip  :  4:21 menit 
3) Software  :  Macromedia Flash Adobe Photosop CS,   
     Power Director 3 
4) Mastering  : AVI 
Berikut ini adalah beberapa preview dari video klip Shelestial “Tentang 
Kamu” : 
 
 
 
 
 
Long Shot, Eye Level 
00.08 
(Intro) 
 
 
Close Up, Eye Level 
00.16 
(Intro) 
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Wide Shot, Eye Level 
00.30 
Ku teringat kamu 
 
 
Medium Shot, Eye Level 
00.50 
Dan kuteringat tentangmu 
 
 
 
Close Up, Eye Level 
01.06 
Cin ta mu 
 
 
Long Shot, High Angle 
01.14 
Huuuuuuuu….. 
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Long Shot, Eye Level 
01.25 
Tak lagi menyakitkan 
 
 
Wide Shot, Eye Level 
01.45 
Untuk Selamanya 
 
 
Close Up, Eye Level 
01.56 
Terpisah 
 
 
 
Wide Shot, Low Angle 
02.29 
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Long shot, Eye Level 
02.43 
 
 
Long Shot, Eye Level 
03.07 
Terpisah 
 
 
Long Shot, Eye Level 
03.36 
Huuuuuu……. 
 
 
 
Wide Shot, Eye Level 
04.17 
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B. Media Pendukung 
1. Web Design 
 
 
a. Ukuran  : 800 X 600 px 
b. Ilustrasi : Logo Shelestial, Ilustrasi vektor personel band,    
ilustrasi foto 
c. Typografi : Nueva Std  dan Arial 
d. Software  : Adobe Photoshop CS,  Macromedia  
  Dreamweaver, Adobe Ilustrator CS2 
e. Nama Website : www.Shelestial.com 
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2. Stiker CD 
 
a. Ukuran  : diameter 12 cm 
b. Bahan : Art paper 80 gram 
c. Teknik pembuatan : Cetak offset 
d. Ilustrasi : Logo Shelestial, logo Bridge Music dan Logo Stop 
Pembajakan, Mug 
e. Typografi : Nueva std dan Franklin Gothic Medium 
f. Software : Photoshop CS 
g. Distribusi  : Sebagai isi dari CD yang akan dijual 
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3. isi CD  
 
 
 
 
a. Ukuran :  12 x 22 cm 
b. Bahan : Art paper 120 gram. 
c. Teknik pembuatan : Cetak offset 2 sisi 
d. Ilustrasi : Logo Shelestial, Ilustrasi foto 
e. Typografi : Nueva std dan Franklin Gothic Medium 
f. Software : Adobe Photoshop CS  
g. Penempatan : Sebagai lirik dari CD yang dijual  
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4. Cover CD 
 
 
a. Ukuran : 7 x  8,5 cm 
b. Bahan : Art Carton 230 gram. 
c. Teknik pembuatan : Cetak Offset 2 sisi 
d. Ilustrasi : Logo Shelestial, Logo Bridge Music, logo Stop  
   Pembajakan, Ilustrasi vektor dan ilustrasi foto    
e. Typografi : Nueva std dan Franklin Gothic Medium 
f. Software : Adobe Photoshop CS, Adobe Illustrator CS2 
g. Distribusi   : Sebagai kemasan CD yang akan dijual 
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5. Kaset 
 
 
 
 
 
a. Ukuran :  324 mm x 102 mm 
b. Bahan : Art paper 120 gram 
c. Teknik pembuatan : Cetak Offset 2 sisi 
d. Ilustrasi : Logo Shelestial, Logo Bridge Music,  
    ilustrasi vektor dan ilustrasi foto 
e. Typografi : Nueva std dan Franklin Gothic Medium 
f. Software : Adobe  Photoshop CS dan  Adobe Illustrator CS2 
g. Penempatan : Untuk sampul dari produk kaset yang dijual 
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6. Poster  
 
a. Ukuran : A3 
b. Bahan : Art paper 120 gram 
c. Teknik pembuatan : Cetak Digital 
d. Ilustrasi : Logo Shelestial, Logo Bridge Music Records, logo  
   Stop Pembajakan, Ilustrasi vektor  
e. Typografi : Nueva std dan Franklin Gothic Medium 
f. Software  : Adobe Photoshop CS 
Penempatan : Ditempel di studio band, sekolah, distro, Stasiun  
   Radio, Café 
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7. Kaos 
 
 
 
 
 
a. Ukuran : Medium, Large 
b. Bahan : Cotton Combed 
c. Teknik pembuatan : Cetak Sablon 1 warna 
d. Ilustrasi : Logo Shelestial (tampak depan) 
e. Typografi : Nueva std 
f. Teknis : Adobe Illustrator CS 
g. Distribusi : Dijual sebagai merchandise resmi Shelestial atau  
    sebagai doorprise pada setiap pembelian 10 CD  
    secara kolektif. 
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8. Pin 
 
 
 
 
 
a. Ukuran :  Diameter 58 mm  
b. Bahan : Art paper laminasi canvas  
c. Teknik pembuatan : Digital press 
d. Ilustrasi : Logo Shelestial 
e. Software : Adobe Photoshop CS 
f. Distribusi : Sebagai merchandise, dibagikan kepada konsumen  
   pada saat performance 
 
 
 
 
61 
 
 
9. Stiker 
 
 
 
a. Ukuran : 7 x 8,5 cm 
b. Bahan : Mirror  
c. Teknik pembuatan : digital print 
d. Software  : Adobe Photoshop CS 
e. Ilustrasi : Logo Shelestial, mug dan ilustrasi vektor 
f. Distribusi : Sebagai merchandise, dibagikan kepada  
    konsumen  
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10. Mug 
 
 
Desain Mug 
 
 
Mug tampak perspektif 
 
a. Ukuran : 7 x 18 cm 
b. Bahan : Ceramic 
c. Teknik pembuatan : Digital press 
d. Typografi : Nueva std 
e. Ilustrasi : Logo Shelestial, Ilustrasi vektor 
f. Software : Adobe Photoshop CS, Adobe illustrator CS 
g. Penempatan : Merchandise gratis untuk konsumen. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Dengan demikian dapat disimpulkan dari perancangan karya ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pembuatan Video Klip Shelestial “Tentang Kamu” sebagai karya 
mandiri dari penulis dengan menggunakan animasi 2D sebagai wujud 
penyampaian lagu tanpa batasan secara visual. 
2. Video klip sebagai salah satu media promosi, juga membutuhkan 
media promosi yang efektif lainnya guna menarik perhatian para 
konsumen untuk semakin mengenal grup musik Shelestial. 
 
B. Saran 
Setelah menyelesaikan rancangan video klip Shelestial “Tentang Kamu” 
dan berbagai media promosi lainnya, maka berpendapat masih perlu dilakukan 
hal-hal sebagai berikut.  
1. Pematangan dalam perancangan konsep yang tepat dalam merancang 
video klip animasi serta media penunjang yang tepat. 
2. Penguasaan teknik terhadap gerakan dan ekspresi karakter sehingga 
dapat menjadikan karakter tersebut terlihat lebih hidup. 
3. Penataan kamera yang tepat untuk menciptakan suatu adegan yang 
berkesinambungan. 
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